PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF  UNTUK MEMBANGUN KONSEP GEJALA ALAM  YANG MENUMBUHKAN SIKAP SOLIDARITAS  DI SEKOLAH DASAR by Margareta, Margareta et al.
 
 
 
 
 
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF  
UNTUK MEMBANGUN KONSEP GEJALA ALAM  
YANG MENUMBUHKAN SIKAP SOLIDARITAS  
DI SEKOLAH DASAR  
 
 
ARTIKEL PENELITIAN 
 
Oleh 
MARGARETA 
NIM F2211131003 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI MAGISTER PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS TANJUNGPURA 
PONTIANAK  
2018 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF  
UNTUK MEMBANGUN KONSEP GEJALA ALAM  
YANG MENUMBUHKAN SIKAP SOLIDARITAS  
DI SEKOLAH DASAR  
 
Margareta, Sutini Ibrahim, Rosnita 
Pogram Magister Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP UNTAN 
Email: margareta887@rocketmail.com  
 
Abstract 
This study aims to generate interactive media of natural phenomena concept, to 
describe learning scenario (message design). This type of research is the development 
or Research and Development (R & D). This media product tested the feasibility by 
expert lecturers and lecturers matter media expert. After revision, then declared fit test 
products. Further evaluation by social studies teacher (Social Sciences) and the tests 
products . Test products carried in Grade VI Elementary School, which ended with 
doing an evaluation. Data was collected by questionnaire. Data were analyzed using 
descriptive analysis. The results of this study indicate that: (1) The design of 
interactive media learning is done with the development phase of ASSURE model 
consisting of 6 stages, namely Analyze Learners. (2) The learning scenario in the 
development of interactive media combines elements of images, text, sound, animation 
and video combined. (3) The solidarity attitude of learners using excellent interactive 
media , The average percentage score of solidarity character aspect shows the number 
of 89.09% with the category strongly agree, (4) From the competency test results can 
be seen that the average value of learners is 90.91 means that learners can achieve the 
Minimum Criterion defined that is 70. 
Keywords: Interactive Learning, Natural Phenomena and Solidarity 
PENDAHULUAN 
Pendidikan berfungsi membantu 
peserta didik dalam mengembangkan 
dirinya yaitu perkembangan semua 
potensi, kecakapan serta karakteristik 
pribadinya kearah positif baik bagi 
dirinya maupun lingkungannya. 
Lingkungan sekolah berperan penting 
dalam membentuk akhlak peserta 
didik.Lickona (Reigeluth, 1999:598) 
menyatakan “ Schools embracing 
character education begin  with the 
proposition that character education aims 
to foster virtue and that virtues are 
objectively good human qualities 
.”(Sekolah merangkul pendidikan karakter 
dimulai dengan dalil bahwa pendidikan 
karakter bertujuan untuk memupuk 
kebajikan- kebajikan yang obyektif  dan  
kualitas manusia yang baik).  
Dalam memupuk manusia yang 
objektif dan berkualitas  diperlukan 
akhlak mulia dari peserta didik. Akhlak 
mulia  dapat dicapai dalam diri peserta 
didik yang memiliki sikap solidaritas. 
Sikap solidaritas adalah sebagai kesiapan 
untuk melakukan suatu tindakan dalam 
hal kebersamaan, kekeluargaan, 
persaudaraan dan kekompakan. Sikap 
solidaritas dapat diintegrasikan kedalam 
materi pembelajaran terutama dalam 
pembelajaran IPS materi Gejala alam di 
indonesia dan negara tetangga. Materi 
pembelajaran IPS akan menarik jika 
disajikan dengan menggunakan media 
pembelajaran. Media pembelajaran 
digunakan sebagai perantara dalam 
menyampaian informasi atau materi 
pelajaran kepada peserta didik. Media 
pembelajaran adalah sesuatu alat yang 
secara fisik digunakan untuk 
menyampaikan isi materi pembelajaran 
yang merupakan alat saluran komunikasi 
dan sumber informasi, misalnya film, 
 
 
 
 
televise, diagram, bahan tercetak, 
komputer, dan instruktur ( Heinich, dkk , 
2012 : 7 ). 
Dengan media pembelajaran, peserta 
didik dapat belajar dengan mudah, 
menarik, dan menyenangkan sehingga 
aktivitas pembelajaran yang semula 
bersifat berpusat ke guru kini berubah  
menjadi berpusat kepada peserta didik. 
Guru hanya sebagai fasilitator dalam 
membimbing dan memfasilitasi peserta 
didik dalam kegiatan proses 
pembelajaran. Berdasarkan observasi 
awal yang dilakukan peneliti di kelas VI 
Sekolah Dasar Negeri 72 Pontianak Barat, 
diperoleh  informasi dari wali kelas VI 
bahwa mata pelajaran IPS kurang diminati 
oleh peserta didik di karenakan materi  
pelajaran dianggap sulit oleh peserta didik. 
Salah satu materi dalam pembelajaran IPS 
adalah gejala alam di Indonesia dan negara 
tetangga. Pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran pada materi tentang gejala 
alam  belum berjalan dengan maksimal. Hal 
ini dapat dilihat dariperolehan hasil tes 
yang diberikan belum mencapai Kritetia 
ketuntasan Minimal (KKM)  yaitu 70 oleh 
sebagian besar peserta didiknya.   Peserta 
didik belum dapat belajar secara efektif, 
materi yang abstrak, sumber belajar dan 
media  yang disajikan kurang memotivasi 
peserta didik untuk belajar. Selain itu waktu 
belajar terbatas karena sangat 
ketergantungan dengan guru. Guru harus 
mengajarkan berulang kali tentang konsep 
gejala alam, sedangan materi pembelajaran 
cukup banyak yang harus di ajarkan dalam 
satu semester. Sehingga guru kesulitan 
dalam memotivaasi peserta didik.  
Berdasarkan fenomena tersebut, 
maka peneliti  memandang  perlu 
ditemukan solusi pemecahan masalah 
yang mendasar yaitu dengan merancang 
pembelajaran   agar peserta didik dapat 
belajar denganefektif, mudah, 
menyenangkan, menarik , memungkinkan 
pencapaian tujuan pembelajar  secara 
tuntas serta dapat menumbuh kan sikap 
solidaritas pada peserta didik melalui nilai 
moral yang terintegrasi di dalam materi  
gejala alam tersebut dapat  tercapai. 
Untuk kebutuhan peserta didik tersebut, 
maka dikembangkanlah media 
pembelajaran interaktif yang 
menggunakan program Macromedia 
Flash. Menurut   Hosea  (2006 : 3 ), 
bahwa “Flash dapat digunakan untuk 
membuat grafik, animasi dan media yang 
digunakan untuk berinteraksi dengan 
berbagai tampilan, kaya akan halaman 
web, media, game, aplikasi waktu, 
obrolan, sistem  interaktif dan komperensi 
video”. Macromedia Flash dilengkapi 
dengan action script (perintah tindakan) 
sehingga membuat media pembelajaran 
menjadi lebih menarik dan variatif.  
Gambar yang disajikan melalui 
Macromedia Flash dapat dimodifikasi, 
Video yang disajikan dapat dibuat dengan 
animasi ,  waktu tayangan dapat diatur 
sesuai dengan keinginan.Materi tersebut 
dapat dipelajari berulang-ulang baik 
disekolah maupun di rumah. 
Dengan kondisi yang demikian 
peserta didik dapat lebih mudah 
memahami konsepgejala alam karena 
dengan adanya media interaktif tersebut 
peserta didik tidak hanya berinteraksi 
dengan guru tetapi peserta didik juga 
dapat langsung berinteraksi dengan media 
pembelajaran. Guru berperan memberikan 
pengarahan, bimbingan dan memfasilitasi 
peserta didik dalam  menggunakan media 
pembelajar an  tersebut. Dengan ilustrasi  
media interaktif diharapkan peserta didik 
dapat memahami konsep gejala alam serta 
dapat menerapkan sikap solidaritas dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Pengembangan media pembelajaran 
ini sejalan dengan Peraturan Pemerintah 
No. 19 Tahun 2005  Pasal 19 bahwa 
proses pembelajaran pada satuan 
pendidikan diselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 
sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis 
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peserta didik. Beberapa hasil penelitian 
terdahulu tentang penggunaan media 
dalam pembelajaran interaktif, 
diantaranya dari Hikmah (2013) 
menunjukan bahwa pembelajaran IPS 
dengan menggunakan CD interaktif 
dengan program Macromedia 
Flash,peserta didik dapat menghubungkan 
konsep Atmosfer dan Pengaruhnya 
Terhadap Kehidupan, serta ketuntasan 
dalam pembelajaran terbukti mencapai 
nilai diatas KKM 70. Berdasarkan  
permasalahan yang diuraikan  diatas, 
maka peneliti  melakukan penelitian yang 
berjudul” Pengembangan Media 
Pembelajaran Interaktif untuk 
Membangun Konsep Gejala Alam yang 
Menumbuhkan Sikap Solidaritas di 
Sekolah Dasar Negeri 72 Pontianak”. 
 
METODE 
Dari segi metode jenis penelitian ini 
adalah penelitian deskriptif kualitatif. 
Moleong (2007 : 6), menyatakan bahwa: 
“Penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang bermaksud untuk memahami  
fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek, penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan, dll. Secara 
holistik dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbaagi metode alamiah“. 
Dilihat dari segi tujuannya maka 
penelitian ini bersifat penelitian 
pengembangan (Research and 
Development). Borg & Gall (dalam 
Punaji Setyosari, 2013:222) 
mengemukakan bahwa Penelitian 
pengembangan adalah suatu proses yang 
dipakai untuk mengembangkan dan 
memvaliditas produk pendidikan. Seels &  
Richey (1994) dalam (Punaji Setyosari, 
2013 : 223) mengemukakan pendapatnya 
tentang penelitian pengembangan :“the 
systematic study of designing, developing 
and evaluating instructional programs, 
processes and products that must meet the 
criteria of internal consistency and 
effectiveness.”. Artinya kajian secara 
sistematik untuk merancang, 
mengembangkan, dan mengevaluasi 
program-program, proses, dan hasil 
pembelajaran yang harus memenuhi 
kriteria konsistensi dan keefektifan secara 
internal. Metode penelitian dan 
pengembangan juga didefinisikan sebagai 
suatu metode penelitian yang digunakan 
untuk menghasilkan produk tertentu, dan 
mengujikeefektifan produk tersebut 
(Sugiono, 2012:297). Produk berupa 
media interaktif macromedia flash dalam 
penelitian ini merupakan produk baru 
yang dikembangkan di Sekolah Dasar 
Negeri 72 Pontianak. Subjek uji coba 
dalam pengembangan media 
pembelajaran interaktif membangun  
konsep gejala alam yang menumbuhkan 
sikap solidaritas adalah ahli media, ahli 
materi, guru kelas VI dan peserta didik 
kelas VI. Penelitian pengembangan ini 
menggunakan data kualitatif, yaitu berupa 
penilaian kelayakan media pembelajaran 
interaktif oleh ahli materi dan ahli media 
berupa angket  ( kuosioner ) yang bersifat 
tertutup. Prosedur penelitian adalah 
langkah- langkah prosedural yang harus 
ditempuh oleh peneliti dalam membentuk 
produk.Adapun desain pengembangan ini 
menggunakan desain Model ASSURE. 
Model ASSURE merupakan model desain 
sistem pembelajaran yang bersifat praktis 
dan mudah diimplementasikan untuk 
mendesain aktivitas pembelajaran, baik 
yang bersifat individual maupun klasikal. 
Menurut Smaldino, dkk. Model ASSURE 
menggunakan enam tahapan yang 
digambarkan dalam diagram sebagai 
berikut. 
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Pada desain uji coba produk ini, 
peneliti menggunakan evaluasi formatif 
yang   direkomendasikan  oleh Dick & 
Carey yang terdiri dari tiga langkah : Uji 
coba prototipe bahan secara perorangan 
(one-to one try out), Setelah dilakukan uji 
coba perorangan, produk atau rancangan 
di revisi, Uji coba kelompok kecil ( small 
group tryout ) melibatkan subjek yang 
terdiri dari 3 orang, Uji coba lapangan 
(Field tryout ) yang melibatkan 20 subjek 
(a Whole class of learners). 
Dalam penelitian ini teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah 
angket, lembar observasi, dokumentasi 
dan  tes coba prototipe bahan secara 
perorangan ( one-to one try out). Setelah 
dilakukan uji coba perorangan, produk di 
revisi, Uji coba kelompok kecil (small 
group tryout) melibatkan subjek yang 
terdiri dari 3 orang, Uji coba lapangan 
(Field tryout) melibatkan 20 subjek (a 
whole class of learners).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Tampilan awal penulisan “media 
pembelajaran interaktif” berada diatas 
tulisan konsep gejala alam. Menurut 
dosen ahli materi judul tesebut diperjelas 
supaya pengguna media dapat membaca 
judul media pembelajaran dengan jelas. 
Sebelum direvisi, tampilan awal menu 
utama penulisan judul “media 
pembelajaran interaktif” terlalu kecil. Hal 
tersebut dapat menyebabkan judul 
tampilan menu utama kurang jelas 
terbaca. Selain itu juga memperjelas 
tambilan apabila ada pengguna media 
yang bermata minus. Pada validasi 
pertama memperoleh persentase 60% 
dengan kategori cukup baik. Setelah 
dilakukan perbaikan tampilan menu 
utama lebih diperjelas dan diberikan 
warna berbeda. Hal ini menjadikan judul 
pada menu utama terbaca dengan jelas 
oleh pengguna media. Maka pada validasi 
kedua dan ketiga memperoleh persentase 
sebesar 80% dengan kategori baik.  
Pada tampilan awal, penjabaran 
pengertian konsep gejala alam bersumber 
dari Ahmad Susanto (2014: 63). Pada 
validasi pertama mendapat persentase 
80% dengan kategori baik. Menurut dosen 
ahli materi pengertian yang bersumber 
dari Ahmad Susanto (2014: 63) kurang 
sesuai dengan pengertian konsep gejala 
alam. Hal ini dapat menyebabkan 
pengguna media sulit memahami materi 
konsep gejala alam. Setelah dilakukan 
revisi memperoleh persentase 100% 
dengan kategori sangat baik. Konsep 
gejala alam bersumber langsung pada 
macam-macam gempa bumi.  
Berdasarkan hasil validasi oleh dosen 
ahli media, kemudian peneliti melakukan 
analisis dari data yang diperoleh. Selain 
itu, peneliti melakukan revisi sesuai 
dengan data kualitatif yang diperoleh, 
yaitu berupa saran, komentar dan 
masukan. Saran, komentar dan masukan 
untuk perbaikan media adalah : (a) 
Bagan  1  Tahapan  Model ASSURE 
 
Utilize Media & Materials 
 
Analyze  
Learners 
Select Media & Materials Require Learner 
Participation 
Evaluate and 
Revise 
State 
Objectives 
MODEL 
ASSURE 
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Tombol pada Video Gempa Bumi, pada 
tampilan awal terdapat tombol “video” 
yang tidak berfungsi secara maksimal. 
Saran yang diberikan dosen ahli media 
yaitu agar tombol “video” diganti dengan 
tombol “klik untuk memulai”. (b) 
Tampilan sebelum revisi, pada validasi 
pertama tampilan utama memperoleh 
persentase sebesar 20% dengan kategori 
kurang. Tampilan awal menu utama 
terdapat tombol video yang ada di bagian 
bawah. Hal ini menyebabkan tombol 
menu tidak berfungsi maksimal 
dikarenakan menu sudah disajikan di 
bagian atas. Tombol video 
membingungkan pengguna media. (c) 
Tampilan sesudah revisi, dilakukan 
perbaikan sesuai saran dosen ahli media 
agar tombol “video” diganti dengan 
tombol “klik untuk memulai” yang 
berfungsi untuk kembali ketampilan menu 
utama. Persentase yang diperoleh pada 
validasi berikutnya berubah menjadi 80% 
dengan kategori baik.  
Pada tampilan awal pada konsep 
gejala alam tidak disertai gambar 
pendukung. Saran yang diberikan dosen 
ahli media agar materi konsep gejala alam 
disertai animasi gambar yang disesuaikan, 
sebagai pendukung agar pengguna lebih 
mudah memahami materi. Pada validasi 
pertama memperoleh penilain sebesar 
40% dengan kategori kurang. Awal 
konsep gejala gemba bumi yang disajikan 
tidak didukung dengan animasi gambar. 
Materi dijabarkan tanpa didukung dengan 
tulisan saja. Hal ini menyebabkan pesan 
yang disampaikan kurang dapat 
mendukung materi yang ingin 
disampaikan. Setelah dilakukan revisi 
sesuai saran dosen ahli media agar setiap 
mengerjakan soal yang disajikan 
didukung dengan animasi gambar. 
berubah menjadi 80% dengan kategori 
baik.  
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Gambar 1. 
Tampilan Video Gempa Bumi 
 
Gambar  3 
Menjawab Soal Benar 
 
Gambar 2. 
Tampilan Menjawab Soal Salah 
 
 
 
 
Tahapan akhir media yaitu setelah 
selesai dilakukan validasi dosen ahli 
materi dan dosen ahli media. Tampilan 
akhir media pembelajaran diperoleh 
setelah dilakukan beberapa kali revisi. 
Produk akhir yang dihasilkan berupa 
media pembelajaran interaktif konsep 
gejala alam untuk siswa SD kelas VI. 
Tahapan akhir yang dihasilkan setelah 
pengembang melakukan revisi sesuai 
saran yang diberikan dosen ahli materi 
dan dosen ahli media.  Revisi pertama  
saran yang diberikan dosen ahli materi  a).  
pengertian konsep  gejala alam diganti 
dengan bahasa yang mudah dipahami 
siswa SD kelas VI, b) latihan soal 
dtampilkan di akhir pengertian media 
konsep gejala alam. Sedangkan saran 
yang diberikan dosen ahli media a) revisi 
layout, pemrograman simbol untuk 
tombol, b) soal pilihan ganda, jawaban 
sebelumnya diusahakan tidak mengikuti 
ke soal berikutnya, d) tambahkan animasi 
gambar.  
Revisi kedua saran yang diberikan 
dosen ahli materi yaitu a) revisi media 
awal kurang jelas, b) timer soal pilihan 
ganda dibedakan dengan soal essay. 
Sedangkan saran dari dosen ahli media 
yaitu a) revisi layout dan pemrograman 
waktu, b) sudah representatif.  Pada revisi 
ketiga dosen ahli materi menyatakan 
media pembelajaran konsep gejala alam 
sudah dapat diujicobakan. Sedangkan 
saran dosen ahli media adalah pemilihan 
animasi gambar yang memadai akan 
tetapi media tersebut sudah representatif 
dan dapat diujicobakan.  
 
Pembahasan  
Pada penelitian pengembangan ini, 
peneliti mengembangkan Macromedia 
Flash Professional 8 sebagai media 
pembelajaran interaktif untuk  
membangun  konsep gejala alam yang 
menumbuhkan sikap solidaritas. 
Penelitian ini  menghasilkan  sebuah 
produk media interaktif pada materi 
konsep gejala alam. Hal ini ditinjau dari 
hasil penelitian awal yaitu mencermati 
kurikulum dan mencermati kemampuan 
peserta didik  yang berbeda. Dalam 
pengembangan media interaktif  ini 
memadukan unsur gambar, teks, suara, 
animasi serta video yang digabungkan 
dengan interaktive link menggunakan 
software utama Macromedia Flash 
Professional 8. Segi interaktif yang 
ditawarkan yaitu dengan mengemas pesan 
media menggunakan branching (cabang) 
sehingga peserta didik secara mandiri 
mampu menjalankan media. Penggunaan 
media interaktif tentunya masih 
memerlukan peran guru dalam kelas, baik 
sebagai informan maupun sebagai 
pengontrol kegiatan pembelajaran. 
Pengembangan skenario produk awal 
dilakukan melalui beberapa tahapan, 
diantaranya (1) mengumpulkan semua 
sumber referensi yang dijadikan sumber 
materi konsep gejala alam, pengumpulan 
referensi dilakukan dengan cara 
berdiskusi dengan guru bahasa IPS dan 
ahli materi tentang buku-buku pelajaran 
yang dipakai sebagai sumber materi 
konsep gejala alam. Materi konsep gejala 
alam tersebut bersumber dari buku 
pelajaran IPS pada materi  gejala alam 
(dapat dilihat pada lampiran), (2) 
Membuat flowchart yaitu alur 
pengembangan untuk mempermudah 
dalam merancang pemrograman media 
pembelajaran (flowchart dapat dilihat 
pada lampiran), (3) membuat naskah 
media yang berisi penjabaran materi 
gejala alam secara lengkap (dapat dilihat 
pada lampiran), (4) mengumpulkan bahan 
pendukung media seperti animasi, 
gambar, suara, musik dan video, (5) 
menggabungkan materi menggunakan 
software Macromedia Flash Professional 
8 menjadi sebuah media dalam bentuk CD 
(compact disk), (6) burning produk. Dari 
pengembangan produk awal tersebut 
menghasilkan media pembelajaran konsep 
gejala alam dalam bentuk CD interaktif. 
Setelah produk awal jadi lalu dilakukan 
uji coba produk awal (validasi oleh ahli). 
Pada tahap validasi ahli ini, peneliti 
melakukan uji validasi pengembangan 
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Macromedia Flash Professional 8 sebagai 
media pembelajaran materi gejala alam 
untuk peserta didik kelas VI Sekolah 
Dasar. Peneliti mengujicobakan media 
pembelajaran ini kepada tiga ahli 
dibidangnya, yaitu ahli materi, media dan 
guru IPS, serta tanggapan dari peserta 
didik . 
Berdasarkan hasil observasi  yang 
dilakukan peneliti beserta observer  dalam 
uji coba kelompok kecil dan kelompok 
besar terhadap pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan media interaktif  
untuk membangun konsep gejala alam 
serta menumbuhkan sikap solidaritas  
pada peserta didik kelas VI  SD Negeri 72 
Pontianak Barat, perilaku belajar peserta 
didik  telah menunjukkan adanya sikap 
solidaritas dalam menyaksikan tampilan 
media interaktif .Sikap solidaritas tidak 
dapat secara langsung dinilai begitu saja 
namun dapat dilakukan pada tahap uji 
coba , validasi dan revisi produk yang 
diharapkan. Ujicoba produk dilakukan 
setelah peneliti melakukan uji validasi 
dan merevisi hingga media layak 
diujicobakan berdasarkan saran dosen ahli 
materi dan dosen ahli media. Ujicoba 
produk dilaksanakan pada Selasa, 26 Juli 
2016. Subjek uji coba perorangan 
berjumlah 2 Siswa kelas VI SD. Subjek 
uji coba kelompok kecil berjumlah 4 
siswa kelas VI pada tanggal 2 Agustus 
2016.  Subyek pada uji coba kelompok 
besar  adalah 22 siswa kelas VI SD N 72 
Pontianak pada tanggal 4 Agustus 2016. 
Tahap uji coba produk dilakukan untuk 
memperoleh masukan sebagai bahan 
perbaikan media. Pada uji coba produk ini 
peserta didik diminta membuka media 
pembelajaran konsep gejala alam secara 
mandiri. Uji coba produk pengembang 
didampingi oleh ibu Amalia Lamuri, S.Pd 
guru IPS kelas VI SDN 72  Pontianak 
Barat. Tahap ujicoba  dimulai dari 
pengembang memperkenalkan dan 
mengkondisikan peserta didik untuk dapat 
menggunakan media pembelajaran 
pembelajaran konsep gejala alam dengan 
menampilkannya melalui LCD. Uji coba 
dilakukan diruang kelas VI SD Negeri 72 
Pontianak Barat.   
Dalam proses penggunaan media 
pembelajaran peserta didik terlebih 
dahulu membaca petunjuk penggunaan 
media. Setelah petunjuk penggunaan 
media dipahami, mereka masuk ke menu 
materi. Urutan menu materi yang terdapat 
dalam media pembelajaran konsep gejala 
alam dimulai dari pengertian gempa, 
macam-macam gempa dan contoh. 
Selanjutnya peserta didik ke menu soal 
untuk melatih pemahaman mereka 
terhadap materi konsep gejala alam yang 
disajikan.  Pada menu soal terdapat 16 
butir soal pilihan ganda, setelah siswa 
selesai mengerjakan soal secara otomatis 
akan muncul nilai yang diperoleh. 
Apabila peserta didik kurang puas dengan 
nilai yang diperoleh atau salah dalam 
menjawab, siswa dapat mengulangi 
mengerjakan dengan meng-klik tombol 
kembali ke soal di sebelah tengah. Setelah 
proses ujicoba produk selesai, kemudian 
peserta didik diminta untuk memberikan 
penilaian, komentar, serta saran pada 
angket yang telah dibagikan. Adapun 
hasil penilaian peserta didik pada uji coba 
lapangan utama ini berupa data kuantitatif 
dan kualitatif. Berdasarkan hasil penilaian 
siswa kelas VI SDN 72 Pontianak didapat 
data kuantitatif sebagai berikut: 
Aspek Motivasi memperoleh rata-
rata persentase 86,82%, masuk dalam 
kategori sangat setuju. Kategori sangat 
setuju, artinya materi konsep gejala alam 
yang disajikan melalui media 
pembelajaran tersebut lebih mudah 
dipahami oleh siswa. Aspek Kemenarikan 
Media mendapat rata-rata persentase 
sebesar 86,14%, dengan kategori sangat 
setuju. Penilaian sangat setuju, artinya 
media tersebut dapat digunakan secara 
individu dan dapat dipahami oleh peserta 
didik. Media konsep gejala alam 
menampilkan animasi yang menarik. 
Aspek Kemanfaatan adalah 86,36%, 
dengan kategori sangat setuju. Petunjuk 
penggunaan yang terdapat dalam media 
pembelajaran  tersebut lebih memudahkan 
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siswa dalam penggunaan media secara 
mandiri.. Berdasarkan aspek tersebut 
media konsep gejala alam dapat 
bermanfaat dan dapat diterima bagi 
peserta didik dan pihak sekolah. Aspek 
Karakter Solidaritas mendapat rata-rata 
persentase sebesar 89,09%, dengan 
kategori sangat setuju. Penilaian sangat 
setuju, artinya media tersebut dapat 
digunakan secara individu dan media 
tersebut dapat menumbuhkan sikap 
solidaritas bagi peserta didik. Peserta 
didik dapat mengukur kemampuan 
pemahaman materi konsep gejala alam 
dengan mengerjakan soal-soal yang 
disediakan dalam media. Selain 
tanggapan dari peserta didik,  sikap 
solidaritas dapat juga dilihat dari hasil 
obeservasi yaitu pada saat peserta didik 
menggunakan media pembelajaran setiap 
kelompok tampak serius, tidak 
mengganggu kelompok lainnya, rasa setia 
kawannya muncul, rasa simpati pada diri 
peserta didik juga dapat dilhat dari hasil 
kerja samanya dalam membantu teman 
yang kesusahan dalam mengerjakan soal 
latihan. 
Setiap kelompok dapat bekerja 
sama dalam mengisi soal pada media 
tersebut. Pada hasil penelitian sikap 
solidaritas dapat disimpulkan bahwa 
terdapat 14 % dari keseluruhan siswa 
yang masih belum tampak sikap 
solidaritasnya, sedangkan 86 % sudah 
menunjukkan sikap solidaritasnya. 
Sedangkan untuk hasil penilaian secara 
kualitatif mendapatkan komentar dan 
saran dari peserta didik . Berikut 
komentar secara positif serta saran dari 
peserta didik. (a) Sekolah lebih bersih, 
tidak membuang sampah sembarangan, 
tertib. Tampilan media sangat menarik 
dan dapat dipahami. (b) Saya senang dan 
tertarik dengan video pembelajaran yang 
disajikan. Materi pembelajaran mudah 
dimengerti, animasinya menarik. Latihan 
soal lebih banyak diperbanyak lagi. (c) 
Saya senang dan tertarik dengan video 
pembelajaran yang disajikan .Materi 
muah dimengerti , animasinya menarik. 
Materi pelajaran lebih diperbanyak lagi. 
(d) Medianya sangat menarik,membuat 
kita semangat mengerjakan. Animasinya 
juga lucu.Bisa mengulang materi apabila 
kami salah .Materinya lebih diperbanyak. 
Penguasaaan konsep gejala alam pada 
peserta didik kelas VI SD Negeri 72 
Pontianak dapat dilihat dari data hasil 
evaluasinya. Hasil evaluasi peserta didik 
didapatkan dari nilai soal-soal latihan 
yang terdapat dalam menu kerjakan soal 
yang disajikan dalam media pembelajaran 
konsep gejala alam. Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) disesuaikan dengan 
KKM yang ditetapkan oleh pihak SD 
Negeri 72 Pontianak Barat. Peserta didik 
dinyatakan berhasil menguasai materi jika 
mampu mencapai KKM sebesar 70%. 
Adapun hasil evaluasi peserta didik 
terlampir di dalam tabel berikut ini: 
 
Tabel 1 
Ketuntasan Nilai Soal-soal  Siswa pada Media Pembelajaran. 
 
 
 
Dari hasil soal-soal tersebut 
diketahui bahwa 90,91% siswa dapat 
mencapai KKM yang ditetapkan yaitu 
70%. Siswa yang tidak mencapai KKM 
hanya 9,09%. Berdasarkan perolehan 
nilai tersebut dapat dikatakan bahwa 
tingkat pemahaman siswa terhadap 
materi konsep gejala alam dengan 
menggunakan media pembelajaran 
konsep gejala alam dalam  kategori 
sangat baik, artinya media pembelajaran 
konsep gejala alam yang dikembangkan 
efektif untuk menambah motivasi dan 
kemandirian peserta didik dalam belajar. 
Kriteria Jumlah Siswa Persentase 
≥ 70% 20 90.91% 
≤70% 2 9.09% 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan pengembangan media 
pembelajaran interaktif untuk 
membangun konsep  gejala alam yang 
menumbuhkan sikap solidaritas dan 
pembahasan hasil penelitian yang telah 
dibahas pada bab sebelumnya, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) 
Desain pembelajaran interaktif dilakukan 
dengan menggunakan model ASSURE 
yang terdiri dari 6 tahap yaitu: analyze 
learners (menganalisis peserta didik), 
state standards and objectives 
(merumuskan Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar), select media and 
materials  (memilih stategi 
,teknologi,media, dan materi 
pembelajaran yang sesuai), utilize media 
and materials (menggunakan teknologi, 
media dan material), require learner 
participation (mengaktifkan partisipasi 
pembelajaran), evaluate and revise 
(evaluasi dan revisi), (2) Skenario 
pembelajaran dilakukan melalui 2 tahap , 
yaitu tahap pengembangan skenario dan 
tahap validasi. Pada tahap pengembangan 
skenario yang perlu dilakukan adalah (a) 
mengumpulkan semua sumber referensi, 
(b) membuat flowchart yaitu alur 
pengembangan, (c) membuat naskah 
media, (d) mengumpulkan bahan 
pendukung, (e) menggabungkan materi 
menggunakan software macromedia flash 
professional 8 menjadi sebuah kaset CD  
(f) menghasilkan media pembelajaran 
dalam bentuk CD interaktif, (3) Sikap 
solidaritas peserta didik terhadap konsep 
gejala alam menggunakan media 
interaktif sangat baik, rata-rata presentase 
skor aspek karakter solidaritas 
menunjukkan angka 89,09 % dengan 
kategori sangat setuju, (4) Peserta didik 
dalam aspek penguasaan konsep gejala 
alam sangat baik. Media pembelajaran 
konsep gejala alam yang dikembangkan 
efektif untuk menambah motivasi dan 
kemandirian peserta didik serta sikap 
solidaritas. 
 
Saran 
Produk media pembelajaran 
interaktif ini dapat digunakan sebagai 
media pembelajaran pada mata pelajaran  
IPS di kelas VI Sekolah Dasar, sebagai 
media pembelajaran, media dengan 
program macromedia flash ini masih 
dapat dikembangkan lagi dalam pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial untuk 
Kompetensi Dasar yang berbeda dan 
untuk mata pelajaran yang lainnya yang 
lebih menarik lagi dan menyenangkan 
bagi peseta didik di Sekolah Dasar. 
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